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PERATURAN PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A
NOMOR 111 TAHUN 2000

TENTANG

PENGENAAN BEA PEROLEHAN HAK ATAS TANAH DAN BANGUNAN
KARENA WARI S DAN HI BAH WASI AT

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ni nbang :

bahwa dal am rangka pel aksanaan ketentuan Pasal 3 ayat (2)

Undang- undang Nonor 21 Tahun 1997 tentang Bea Perol ehan Hak atas
Tanah dan Bangunan sebagai mana tel ah di ubah dengan Undang- undang
Nonor 20 Tahun 2000, perlu nenetapkan Peraturan Penerintah tentar
Pengenaan Bea Perol ehan Hak atas Tanah dan Bangunan karena Waris
dan Hi bah Wasi at;

ngi ngat
Pasal 5 ayat (2) Undang Undang Dasar 1945 sebagai mana tel ah dit
dengan Per ubahan Kedua Undang- Undang Dasar 1945;
Undang- undang Nonmor 21 Tahun 1997 tentang Bea Perol ehan Hak at:
Tanah dan Bangunan (Lenbaran Negara Republik | ndonesia Tahun 1¢
Nonor 44, Tambahan Lenbaran Negara Nonmpor 3688) sebagai mana tel:
di ubah dengan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2000 (Lemrbaran Negar
Republ i k 1 ndonesia Tahun 2000 Nonor 130, Tanbahan Lenbaran Neg:
Nonor 3988);

MEMUTUSKAN :
net apkan :

PERATURAN PEMERI NTAH TENTANG PENGENAAN BEA PEROLEHAN HAK ATAS TAIl
DAN BANGUNAN KARENA WARI S DAN HI BAH WASI AT.

Pasal 1
Dal am Per at uran Penerintah ini, yang di maksud dengan :

Per ol ehan hak karena wari s adal ah perol ehan hak atas tanah dan
atau bangunan ol eh ahli waris dari pewaris, yang berlaku setel:
pewari s meni nggal duni a.

Per ol ehan hak karena hi bah wasi at adal ah perol ehan hak atas tar
dan at au bangunan ol eh orang pribadi atau badan dari penberi hi
wasi at, yang berlaku setel ah penberi hi bah wasi at neni nggal dur

Pasal 2
Bea Perol ehan Hak atas Tanah dan Bangunan yang terutang atas
perol ehan hak karena waris dan hi bah wasi at adal ah sebesar 50%
(l'ima pul uh persen) dari Bea Perol ehan Hak atas Tanah dan Bangun:
yang seharusnya terutang.

Pasal 3
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Saat terutang paj ak atas perol ehan hak atas tanah dan bangunan
karena wari s dan hi bah wasi at adal ah sej ak tanggal yang

ber sangkut an nendaftarkan peralihan haknya ke Kantor Pertanahan
Kabupat en/ Kot a.

Pasal 4
(1) Nilai Perolehan Objek Pajak karena waris dan hi bah wasi at
adal ah nil ai pasar pada saat didaftarkannya perol ehan hak tersebt
ke Kantor Pertanahan Kabupat en/ Kot a.
(2) Dalam hal nilai pasar sebagai mana di maksud dal am ayat (1) |et
rendah daripada Nilai Jual Objek Pajak Pajak Bumi dan Bangunan
Ni | ai Perol ehan Obj ek Paj ak yang di gunakan sebagai dasar pengena:
Bea Perol ehan Hak atas Tanah dan Bangunan adal ah Nilai Jual Objel
Paj ak Paj ak Bumi dan Bangunan pada tahun terjadi nya perol ehan
Pasal 5
Kepal a Kant or Pertanahan Kabupat en/ Kota hanya dapat nel akukan
pendaftaran perol ehan hak karena waris dan hi bah wasi at pada saat
Waj i b Paj ak nenyerahkan bukti penbayaran pajak berupa Surat Setor
Bea Perol ehan Hak atas Tanah dan Bangunan

Ket entuan | ebi h | anjut yang diperlukan bagi pel aksanaan Perat urar
Permerintah ini diatur oleh Menteri Keuangan.

Pasal 7
Pada saat Peraturan Penmerintah ini nulai berl aku, Peraturan
Penerintah Nonor 35 Tahun 1997 tentang Pengenaan Bea Perol ehan H
atas Tanah dan Bangunan karena Hi bah Wasi at (Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a Tahun 1997 Nonor 78, Tanbahan Lenbaran Negara
Nonor 3707), dinyatakan tidak berl aku

Pasal 8
Peraturan Penerintah ini nulai berlaku pada tanggal 1 Januari 20(
Agar setiap orang nengetahui nya, nenerintahkan pengundangan
Perat uran Pemerintah ini dengan penenpatannya dal am Lenbaran Neg:
Republ i k I ndonesi a.
Di t et apkan di Jakarta
pada tanggal 1 Desenber 2000
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd
ABDURRAHVAN WAHI D

Di undangkan di Jakarta
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pada tanggal 1 Desenber 2000
SEKRETARI S NEGARA REPUBLI K | NDONESI A,
ttd

DIJOHAN EFFENDI
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